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Abstract 

Sexual violence is a crime that can happen to anyone, including children. This activity 
aims to provide education on the prevention of sexual violence against children at 
SDN 01 Sindangsari, Kutawaluya, Karawang Regency. This activity was initiated by a 
team of lecturers and a team of KKN students from Sindangsari Village, 
Singaperbangsa University, Karawang. Participants in this activity included 60 grade 
5 and 6 students. Through this activity, students are introduced to several social 
challenges among students, including bullying, pornography and sexual violence. 
Students are provided with several ways to avoid becoming victims or perpetrators 
of these bad activities, especially sexual violence against children. Students are 
provided with several ways to avoid becoming victims or perpetrators of these bad 
activities, especially sexual violence against children. The results of carrying out the 
activity are that students are able to know what sexual violence is, the boundaries of 
which bodies can be held or shown to other people and students know that if they 
experience sexual violence, what actions they should take. 

Keywords : Education, Sexual Violence, Children, Bullying, and Pornography. 

Abstrak 

Kekerasan seksual merupakan sebuah kejahatan kriminal yang bisa menimpa 
kepada siapapun termasuk kepada anak. Meskipun di SDN 01 Sindangsari belum 
pernah terjadi tindak kekerasan seksual pada anak, namun kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan Edukasi serta pencegahan kekerasan seksual pada anak di SDN 
01 Sindangsari, Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang. Kegiatan ini diinisiasi 
oleh tim Dosen serta tim Mahasiswa KKN Desa Sindangsari Universitas 
Singaperbangsa Karawang. Metode kegiatan ini adalah berbentuk ceramah dengan 
diselingi games untuk mencairkan suasana. serta Peserta dari kegiatan ini 
diantaranya siswa kelas 5 dan 6 sejumlah 60 siswa. Lewat kegiatan ini maasiswa 
dikenalkan beberapa tantangan dalam pergaulan di tengah siswa diantaranya 
bullying, pornografi dan kekerasan seksual. Siswa dibekali dengan beberapa cara 
untuk menghindari menjadi korban ataupun pelaku dari aktivitas buruk tersebut 
khususnya kekerasan seksual pada anak. Hasil pelaksanaan kegiatan yaitu siswa 
mampu mengetahui apa itu kekerasan seksual, batasan tubuh mana yang boleh 
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dipegang atau diperlihatkan kepada orang lain serta siswa mengetahui apabila 
mereka mendapati perlakuan kekerasan sesksual tindakan apa yang harus mereka 
lakukan. 

Kata kunci : Edukasi, Kekerasan Seksual, Anak, Bullying, dan Pornografi. 

1. Pendahuluan 
Sepanjang tahun 2023 di Kabupaten Karawang terdapat 124 kasus pada 

perempuan dan anak Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Karawang. Dari 124 kasus tersebut terdapat 81 korban merupakan anak di bawah 
umur yaitu 17 anak laki-laki dan 16 anak perempuan (Khumaini, 2024). selain itu 
terdapat kasus pelecehan seksual pada anak di lingkungan sekolah dasar di 
Kecamatan Batujaya yang dilakukan oleh penjaga sekolah (Doni, 2023), serta oknum 
guru sekolah dasar negeri yang mencabuli seluruh siswa satu kelas (Arifin, 2023). 
Selain itu lemahnya perlindungan terhadap korban kekerasan pada anak di 
Kabupaten Karawang yang menutup banyak kasus dengan jalur ”damai” menunjukan 
lemahnya perlindungan serta keberpihakan terhadap keadilan pada korban yaitu 
anak (Ningsih & Hennyati, 2018). Kasus kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan 
sekolah tentunya membuat keresahan tersendiri khususnya bagi para orang tua (Kau 
et al., 2023). Untuk itu dibutuhkan upaya preventif yang sangat penting untuk 
pencegahan kekerasan seksual pada anak dan memberikan edukasi pendidikan seks 
secara dini kepada peserta didik khusunya di lingkungan sekolah dasar di Kabupaten 
Karawang. 

Kekerasan seksual merupakan kejahatan yang dapat terjadi dimana saja, 
kapan saja dan dapat menyerang kepada siapa saja termasuk kepada anak-anak. 
Sepanjang tahun 2023 lalu terjadi setidaknya 3000 kasus kekerasan sessual pada 
anak (Hidayat, 2024). kekerasan seksual pada anak bisa terjadi di lingkungan tempat 
tinggal, lingkungan permainan bahkan terjadi di institusi pendidikan formal seperti 
sekolah (Apriadi & Khadafie, 2020). Institusi pendidikan yang seyogyanya 
merupakan tempat menimba ilmu tak terlepas dari terjadinya kekerasan seksual 
pada anak. Sebagian besar pelaku kekerasan adalah orang yang dikenal oleh korban, 
seperti orangtua, saudara, guru, teman, pacar, dan tetangga. Jenis kekerasan yang 
paling umum dialami oleh anak-anak adalah kekerasan seksual, diikuti oleh 
kekerasan fisik dan kekerasan psikis (Litbang Kompas, 2023).  

Menurut Lyness Kekerasan seksual terhadap anak diantaranya menyentuh 
atau mencium organ seksual anak, tindakan seksual atau pemerkosaan terhadap 
anak, menujukan media/benda porno, menunjukkan alat kelamin pada anak dan 
sebagainya  (Noviana, 2015). Dalam Pasal 1 Permendikbudristek No 30/2021 
menjelaskan bahwa kegiatan merendahkan, menghina, melecehkan, menyerang 
tubuh dan atau fungsi reproduksi yang berakibat pada penderitaan fisik maupun 
psikis baik dalam bentuk perundungan maupun perundungan secara siber. Dampak 
kekerasan seksual terhadap anak maupun orang dewasa dapat menyebabkan 
masalah kesehatan hingga menimbulkan depresi (Miftakhurrohmah & Siaga 
Pangestuti, 2022). 

Kekerasan seksual menimbulkan dampak traumatis bagi orang dewasa dan 
anak-anak. Terlebih apabila terjadi pada anak-anak korban kekerasan seksual tidak 
memahami bahwa mereka adalah korban. Dampak yang terjadi pada kasus 
kekerasan seksual pada anak diantaranya dampak emosional, fisik dan psikologis. 
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Dampak fisik yang dapat dirasakan diantaranya stres dan depresi. Disisi lain, sisi fisik 
anak seperti disfungsi seksual, sakit kronis, bahkan kehamilan yang tidak diinginkan. 
Sedangkan dari psikologis berdampak pada gangguan kepribadian bahkan 
berpotensi menjadi pelaku kejahatan seksual di masa yang akan datang (Reese-
Weber & Smith, 2011); (Tateki, 2017). Dampak yang ditimbulkan dari adanya 
kekerasan seksual pada anak menyadarkan kita bahwa edukasi pencegahan 
kekerasan seksual pada anak khususnya di lingkungan anak sekolah dasar sangat 
penting untuk dilakukan. 

Pemerintah lewat Undang-Undang No.12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana  
Kekerasan Seksual (TPKS). Dalam kebijakan tersebut menyebutkan bahwa; (1) 
pelecehan seksual nonfisik; (2) pelecehan seksual fisik; (3) pemaksaan kontrasepsi; 
(4) pemaksaan sterilisasi; (5) pemaksaan perkawinan; (6) penyiksaan seksual; (7) 
eksploitasi seksual; (8) perbudakan seksual; dan (9) kekerasan seksual berbasis 
elektronik, yang mana pelaku dapat dikriminalisasi serta melengkapi kekosongan 
hukum tentang kekerasan seksual sebelumnya (Lubis et al., 2023) ; (Jamaludin, 
2021). 

 Pencegahan kekerasan seksual dapat membutuhkan peran multisektoral 
diantaranya peran individu dan keluarga, peran konselor (Fajri, 2017), peran 
masyarakat dan  peran negara (Noviana, 2015). Salah satu kecamatan di wilayah 
Kabupaten Karawang adalah Kecamatan Kutawaluya yang menjadi lokasi kegiatan 
pengabdiaan dalam tulisan ini. Salah satu peran masyarakat dalam pencegahan 
kekerasan seksual pada anak yang kami lakukan yaitu melalui kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat dengan memberikan Edukasi Pencegahan Kekerasan Seksual 
Pada Siswa SDN 01 Sindangsari, Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang. 
Kegiatan tersebut diinisiasi oleh tim yang terdiri dari mahasiswa dan dosen 
Universitas Singaperbangsa Karawang. 

2. Metode 

Kegiatan Edukasi Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak di SDN 01 
Sindangsari ini diinisiasi oleh tim dosen yang berjumlah tiga orang serta tim KKN 
Universitas Singaperbangsa Karawang Kelompok Desa Sindangsari yang berjumlah 
18 mahasiswa-mahasiswi. Peseta kegiatan merupakan Siswa Kelas 5 dan 6 SDN 01 
Sindangsari yang berjumlah 60 siswa. Adapun metode penyampaian kegiatan 
meliputi; 

a) Metode penyuluhan 
Sosialisasi dilakukan lewat edukasi tentang bahaya kecanduan 
pornografi/narkolema (narkoba lewat mata), bahaya bullying serta apa 
itu kekerasan seksual (Awaru et al., 2022); (Widya Kurnia et al., 2022), 
pengenalan anggota tubuh mana yang boleh dan tidak boleh disentuh 
orang lain, kemudian bagaimana cara mengatasi apabila mengalami hal 
tersebut. 

b) Metode icebreaking 
Ice breaking adalah kegiatan permainan atau aktivitas yang bertujuan 
untuk mencairkan suasana diantaranya menggunaka video animasi 
berjudul "Mengenal sentuhan" ciptaan Sri Seskya Situmorang (Pradytya 
et al., 2017) 
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c) Metode diskusi 
Pada kesempatan ini peserta kegiatan diberi kesempatan untuk 
bertanya kepada pemateri terkait materi yang diberikan. 

d) Evaluasi kegiatan. 
Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan edukasi ini tidak menggunakan 
google form atau survey melainkan sesi kuis tanya jawab kepada para 
peserta. Ada 10 doorprize yang  diberikan kepada para peserta bagi 
yang dapat menjawab pertanyaan sekitar materi yang sudah diberikan. 
Hasil evaluasi kegiatan menunjukan dari 10 pertanyaan yang diberikan 
kepada peserta semuanya terjawab dengan baik sesuai materi yang 
diberikan kepada peserta didik. 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema ’’Edukasi Pencegahan 
Kekerasan Seksual Pada Anak di SDN 01 Sindangsari Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten 
Karawang” dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2024 bertempat di SDN 01 Sindangsari 
Dusun Tegalasem RT 12 RW 03, Sindangsari, Kec. Kutawaluya, Kab. Karawang. Pengabdian 
kepada masyarakat ini didahului dengan memberikan edukasi kepada peserta didik akan 
tantangan dunia pendidikan saat ini diantaranya bullying, pornografi dan kekerasan seksual 
pada anak. Selain itu tim dosen menjelaskan bahwa dampak bullying diantaranya bagi si 
korban maupun si pelaku. Bagi si korban diantaranya memicu masalah kesehatan, gangguan 
tidur, gangguan prestasi, mempunyai permasalahan kepercayaan (trust issue), memiliki 
pikiran balas dendam, dan memicu masalah kekerasan. Sedangkan bagi si pelaku dampak 
yang ditimbulkan diantaranya gangguan emosi, beresiko menjadi pecandu miras dan 
narkoba, kehilangan lingkungan pertemanan yang baik, tidak bisa berprestasi yang baik, 
sulit mendapatkan pekerjaan saat dewasa, dan beresiko menjadi tahanan anak (DP3AP2KB 
NTB, 2023).   

Kemudian dampak pornografi atau Narkolema (Narkoba Lewat Mata) adalah 
pornografi yang dilihat oleh seseorang yang memiliki efek kecanduan dan daya rusak 
sebagaimana pada pengguna narkotika. Korbannya mengalami kerusakan otak depan (pre 
frontal cortex/ PFC) yang berfungsi sebagai pengambilan keputusan serta membentuk 
kepribadian seseorang (Hardiningsih et al., 2021). Dan dampak kekerasan seksual 
khususnya pada anak diantaranya cedera fisik seperti luka ringan, luka berat dan cacat, 
rusak/ tidak berfungsinya organ seksual, dikeluarkan dari sekolah, secara psikis mengalami 
trauma, pengucilan atau berkurangnya kesejahteraan sosial, serta hilangnya nyawa (Zahirah 
et al., 2019). 
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Gambar 1. Materi Cara Mencegah Bullying 
 
 

 
Gambar 2. Materi Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak 

 
Setelah itu para peserta didik diberikan edukasi terkait pencegahan kekerasan 

seksual dengan mengenalkan beberapa anggota tubuh lewat yang boleh dan tidak boleh 
dilihat atau disentuh oleh orang lain menggunakan video animasi "Mengenal sentuhan" 
ciptaan Sri Seskya Situmorang (Pradytya et al., 2017); (Tedju Hinga, 2019). Sentuhan 
anggota tubuh  boleh diantaranya kepala, tangan kaki. Bagian tubuh tersebut dapat dilihat 
atau dipegang oleh orang tua hanya apabila sedang memandikan, membersihkan setelah 
buang air, juga dokter ketika sedang memeriksa namun tetap didampingi oleh orang tua. 
Sedangkan anggota tubuh yang tidak boleh dilihat atau dipegang oleh orang lain adalah 
anggota tubuh yang tertutup pakaian dalam diantaranya mulut, dada, kemaluan (vagina atau 
penis dan sekitar paha), serta bokong.  
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Gambar 3. Pemberian Materi Edukasi Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak di 

SDN 01 Sindangsari 
 

 
Gambar 4. Pengenalan Bagian Lagu “Megenal Sentuhan” (Ellyapradytya, 2017) 

oleh Tim 
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Gambar 5. Peserta dan Tim Dosen dan Mahasiswa 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen 
dan Mahasiswa KKN Unsika mendapatkan respon yang baik bagi peseta didik dan 
pihak sekolah terlebih pihak sekolah mengharapkan bahwa kegiatan seperti ini tidak 
hanya bersifat insidental melainkan kegiatan rutin yang diberikan kepada siswa 
sekolah terlebih bagi siswa lain di luar peserta.  Dengan demikian kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini menjadi bukti peran sivitas akademika bagi 
lingkungan sosial khususnya sekolah dasar dalam mengupayakan pencegahan 
kekerasan seksual pada anak.  

4. Simpulan 

Rangkaian kegiatan yang diberikan kepada Siswa-Siswi dalam kegiatan 
Edukasi Pencegahan Kekerasan Seksual di Lingkungan Sekolah Dasar diharapkan 
dapat menjadi upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak. Dengan 
mengenalkan siswa-siswi melalui video animasi “Mengenal Sentuhan” tersebut 
berdampak besar bagi peserta didik kedepannya agar bisa menjaga diri serta 
menjadi pedoman dalam beraktivitas dengan sesama teman baik itu di lingkungan 
sekolah atau lingkungan rumah serta di lingkungan keluarga. Dibuktikan dengan 
betapa semangatnya  mereka menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh tim.  

Selain itu kegiatan semacam ini diharapkan dapat dilakukan secara rutin, 
bukan hanya untuk kelas 5 dan 6 melainkan untuk semua tingkatan kelas di sekolah, 
bahkan di seluruh sekolah dasar di Kabupaten Karawang. Pihak sekolah, 
pemerintahan, universitas bahkan keluarga di rumah memiliki tanggungjawab yang 
sama untuk menjaga generasi muda dari segala bentuk kekerasan seksual.  
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